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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembehasan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 

Siswa di SMK N 2 Tanjung Jabung Timur pada saat proses pembelajaran 

berlangsung kurang aktif dikarnaka banyaknya factor yang tidak mendukung proses 

pembelajaran berlangsung dikarnakan siswa tersebut bekerja sambil sekolah, signal, 

dan guru tidak bisa memantau siswa mengerti dan memahami apakah anak tersebut 

paham atau tidaknya proses pembelajaran dikarnakan tidak adanya tatap muka yang 

dilakukan didalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung, guru tidak dapat 

mengukur apakah anka tersebut paham dengan metri yang dijarakan atau anak tidak 

memahmai materi yang diajarkan, sehingga hanya beberapa orang yang merespon 

pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Guru memberikan alternative lain yaitu dengan memberikan Tanya jawab agar 

nak tersebut respon dengan pembelajaran berlangsung akan tetapi  siswa tersebut 

tetap tidak memahami materi dan diam sehingga kerekater dan kemandirian yang ada 

tidak terlihat dan siswa yang memiliki insiatif, dan memilki motivasi tersendiri 

didalam hidupnya akan memilki kemandirian yang tinggi didalam proses 

pembelajaran yang berlangsung. 

1. Kemandiarian siswa SMKN 2 tanjung jabung timur dalam memecahkan 

masalah adalah siswa yang memiliki kempuan  kemadirian tinggi cenderung 

memilki kemapuan pemecahan masalah matematis yang tinggi dalam 

kategori ini mampu memenihi indicator pada pemecahan masalah  

2. Siswa yang sedang cenderung memiliki kemempuan pemecahan masalah 

yang sedang. Dalam kategori ini siswa tersebut mampu memecahkan 

sebagian permasalahan indicator  
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3. Siswa dengan indicator pemecahan masalah rendah, dalam kategori ini belum 

mampu memahami indicator pemecahan masalah  

 

6.2 Saran  

 

Dari kesimpulan akhir yang telah dituliskan, maka penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi dalam meningkatkan kemandirian belajar agar 

kemapuan pembelajaran pemecahan masalah matematis siswa meningkat sesuai 

dengan konteks kehidupan nyata dan penitian ini agar dapat ditelaah lebih lanjut 

mengenai kemandirian siswa. 

 


